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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu merupakan suatu pendekatan pengelolaan 
wilayah pesisir yang melibatkan dua atau lebih ekosistem, sumberdaya, dan kegiatan 
pemanfaatan secara terpadu untuk pembangunan wilayah pesisir secara berkelanjutan. 
Salah satu ekosistem yang potensial di wilayah pesisir adalah delta. Delta merupakan 
daerah yang terbentuk karena adanya suplai sedimen dari sungai ke pantai dengan 
kecepatan lebih daripada proses pendistribusian oleh tenaga marin. Delta yang sedang 
berkembang saat ini di Indonesia, salah satunya adalah Delta Wulan Demak. Delta ini 
sedang mengalami perkembangan dari tahun ke tahunnya sehingga perlu adanya penelitian 
terkait dengan perubahan spasial Delta Wulan Demak yang dapat mendukung perencanaan 
dalam pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan data 
citra satelit Landsat tahun 1994, 2002, 2010, dan 2015. Peta citra satelit ini akan diolah 
secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan software ArcGIS untuk menghasilkan 
gambaran peta dan luasan dari perubahan yang terjadi di Delta Wulan Demak. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini menggambarkan Delta Wulan Demak telah mengalami 
perubahan yang cukup siginifikan dalam perkembangannya di tahun 1994 sampai 2015 
diantaranya : (1) Wilayah pantai telah mengalami abrasi; (2) Wilayah pantai telah 
mengalami sedimentasi; (3) Wilayah pantai yang semula mengalami abrasi menjadi 
sedimentasi; (4) Wilayah pantai yang semula mengalami sedimentasi menjadi abrasi; (5) 
Wilayah pantai yang mengalami sedimentasi dan stabil; dan (6) Wilayah dengan pola 
stagnan, yaitu tidak mengalami perubahan sejak dari tahun 1994 sampai 2015. 
 
PENDAHULUAN 
Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu merupakan suatu pendekatan 
pengelolaan wilayah pesisir yang melibatkan dua atau lebih ekosistem, sumberdaya, dan 
kegiatan pemanfaatan secara terpadu untuk pembangunan wilayah pesisir secara 
berkelanjutan. Wilayah pesisir tersusun dari berbagai macam ekosistem yang saling terkait 
diantaranya mangrove, terumbu karang, estuaria, pantai, lagun, delta, dan lainnya. 
Ekosistem yang ada di wilayah pesisir ini perlu dikelola dengan baik karena banyak 
pengaruh dari berbagai macam kegiatan manusia maupun proses-proses alamiah yang 
terjadi (Dahuri et. al., 2004). Delta menjadi salah satu ekosistem yang ada di wilayah 
pesisir dengan potensi sumberdaya sangat melimpah dengan beberapa ekosistem yang 
saling mendukung di dalamnya, sehingga perlu adanya pengelolaan delta yang 
berkelanjutan. Menurut Priyono (1996), delta berkembang pada daerah yang mempunyai 
sistem drainase, dimana alur sungai utama tiba di pantai dan menyuplai sedimen pada 
kawasan yang adadimana suplai sedimen lebih cepat daripada proses pendistribusian oleh 
tenaga marin. Salah satu delta yang berkembang di Indonesia adalah Delta Wulan Demak 
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yang telah mengalami perubahan kondisi dan luasan delta dalam beberapa tahun 
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan spasial 




Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Juli 2016 dengan menganalisa perubahan spasial 
delta dengan melakukan overlay citra satelit Landsat tahun 1994 – 2002, 2002 – 2010, dan 
2010 – 2015. Langkah yang dilakukan dalam menganalisa perubahan spasial delta yang 
terdiri dari : 
a. Secara kualitatif 
Pada analisis kualitatif, dinamika sedimen disajikan secara spasial dalam bentuk 
peta yang dapat ditampilkan bersama dengan perbedaan tahun yang ada sehingga 
dapat memberikan informasi mengenai luasan abrasi dan sedimentasi; 
b. Secara kuantitatif 
Pada analisis kuantitatif, dinamika sedimen diidentifikasi menggunakan perubahan 
luasan abrasi dan sedimentasi pada masing-masing tahun pengamatan dengan 
calculate geometry pada software ArcGIS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini adalah berupa peta perubahan spasial delta dengan adanya perubahan 
luasan dan bentuk, berikut diantaranya : 
Peta Perubahan Spasial Delta tahun 1994 – 2002 
 
Gambar 1. Peta perubahan spasial delta tahun 1994 – 2002 
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Berdasarkan hasil peta dinamika sedimen dengan menggunakan citra Landsat yang 
telah dioverlay tahun 1994 dan 2002 (Gambar 1) diperoleh luasan abrasi sebesar 153,98 ha 
dan luasan sedimentasi sebesar 610,64 ha. Peta dinamika sedimen tahun 1994 dan 2002 
menunjukkan bahwa arah transpor sedimen ke arah selatan dimana terjadi sedimentasi di 
Delta Wulan bagian tengah dan sisi sebelah timur karena pada kawasan ini terdapat suplay 
sedimen dari Sungai Wulan Baru dan cabang sungai-sungai kecil yang terbentuk. Abrasi 
yang terjadi di kawasan utara Delta Wulan tersebut terjadi karena transpor sedimen 
bergerak ke arah selatan dan tidak adanya masukan sedimen dari Sungai Wulan Lama. 
Peta Perubahan Spasial Delta tahun 2002 – 2010 
 
Gambar 2. Peta perubahan spasial delta tahun 2002 – 2010 
Berdasarkan hasil peta tahun 2002 dan 2010 menunjukkan adanya dinamika 
sedimen dengan melalui proses overlay menggunakan citra Landsat (Gambar 2). Pada peta 
ini diperoleh luasan abrasi sebesar 403,07 ha dan luasan sedimentasi sebesar 217,78 ha. 
Peta dinamika sedimen tahun 2002 dan 2010 menunjukkan bahwa luasan abrasi lebih 
tinggi dibandingkan dengan luasan sedimentasi. Beberapa kawasan yang sudah terbentuk 
sedimentasi mulai terkena abrasi dan beberapa kawasan mulai membentuk sediemntasi 
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Peta Perubahan Spasial Delta tahun 2010 - 2015  
 
Gambar 3. Peta perubahan spasial delta tahun 2010 – 2015 
Dinamika sedimen tahun 2010 sampai tahun 2015 berdasarkan hasil peta overlay 
citra Landsat (Gambar 3) diperoleh luasan abrasi sebesar 381,27 ha dan luasan sedimentasi 
sebesar 87,05 ha. Peta tersebut menunjukkan terjadinya abrasi hampir di semua kawasan 
Delta Wulan. Tidak adanya suplai sedimen dari Sungai Wulan Baru maupun Sungai Wulan 
Lama sehingga membuat kawasan ini mulai terkena abrasi sedangkan sedimentasi hanya 
berada di kawasan tertentu dengan luasan yang tidak besar.  
 
PEMBAHASAN 
Pada tahun 1994 – 2002, daerah yang terkena abrasi ini adalah daerah bentukan lama 
yang merupakan ujung muara dari Sungai Wulan Lama. Sungai Wulan Lama tidak lagi 
mensuplai sedimen dikarenakan terjadi pendangkalan dan berbeda dengan Sungai Wulan 
Baru yang mensuplai sedimen cukup besar sehingga bisa mengendap membentuk daerah 
sedimentasi pada kawasan tersebut. Menurut Triatmodjo (1999), menjelaskan bahwa suatu 
pantai mengalami abrasi, sedimentasi atau tetap stabil tergantung pada sedimen yang 
masuk (suplai) dan yang meninggalkan pantai tersebut. Kawasan delta wulan utara sisi 
bagian timur menggambarkan terjadinya abrasi dimana terjadi kehilangan sedimen yang 
artinya sedimen yang terangkut lebih bear dari yang diendapkan. Abrasi bisa terjadi secara 
alami oleh serangan gelombang atau karena adanya kegiatan manusia seperti penebangan 
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hutan bakau, pengambilan karang pantai, pembangunan pelabuhan atau bangunan pantai 
lainnya, dan sebagainya. Pada daerah abrasi di Delta Wulan ini berbatasan langsung 
dengan lautan lepas Jepara sehingga gelombang bisa menjadi hal utama yang 
menyebabkan abrasi. Saat gelombang pecah, sedimen di dasar pantai terangkat yang 
selanjutnya terangkut oleh dua macam penggerak, diantaranya komponen energi 
gelombang dalam arah sepanjang pantai dan arus sepanjang pantai yang dibangkitkan oleh 
gelombang pecah. Berdasarkan hasil penelitian Roehman et. al. (2015) menjelaskan bahwa 
bencana abrasi pantai di Demak dan Jepara semakin parah di Desa Babalan, Kecamatan 
Wedung. Namun, dalam penanganan abrasi tidak optimal, satu sisi Pantai Semat Jepara 
terjadi erosi tapi di sisi lain di Pantai Wedung tiap tahunnya membentuk delta (tanah 
timbul berupa diubah tambak) yang membesar, karena hasil sedimen yang dibawa oleh 
banjir dari Sungai Wulan terakumulasi dalam muara pantai. 
 Perubahan terjadi juga di tahun 2002 – 2010, perubahannya cukup siginifikan dimana 
daerah yang sebelumnya mengalami sedimentasi menjadi daerah yang terkena abrasi. 
Menurut Triatmodjo (1999), pantai selalu menyesuaikan bentuk profilnya sedemikian 
sehingga mampu menghancurkan energi gelombang yang datang. Penyesuain bentuk 
pantai ini merupakan tanggapan dinamis alami pantai terhadap laut. Kondisi gelombang 
normal terjadi dalam waktu yang lebih lama dan energi gelombang dengan mudah dapat 
dihancurkan oleh mekanisme pertahanan alami pantai tetapi jika gelombang memiliki 
energi yang besar maka sering pertahanan alami pantai tidak mampu menahan datangnya 
gelombang besar sehingga menyebabkan terjadinya erosi. Setelah gelombang besar reda 
kemudian gelombang kembali dalam kondisi normal maka pantai dapat kembali ke bentuk 
semula tetapi tidak semua kembali ke semula karena material pembentuk pantai terbawa 
arus ke daerah lain dan tidak kembali ke daerah semula, pantai tersebut mengalami 
abrasidan material pembentuk pantai yang terbawa arus akan mengendap pada daerah yang 
lebih tenang sehingga terjadi sedimentasi pada daerah tersebut. Pada rentan waktu tahun 
2002 – 2010 ini terlihat bahwa faktor oceanografi lebih dominan dan suplai sedimen dari 
Sungai Wulan sangat kecil.  
Tahun 2010 – 2015 terlihat bahwa abrasi lebih dominan terjadi di Delta Wulan. 
Suplai sedimen dari Sungai Wulan sangat kecil dan kawasan sedimentasi yang telah 
terbentuk sebagian besar diubah menjadi kawasan pertambakan sehingga tidak terdapat 
pengelolaan keberlanjutan untuk sedimentasi yang terbentuk menjadi delta. Menurut 
Triatmodjo (1999) bahwa jika pada suatu saat terjadi gelombang yang lebih besar, pantai 
tidak mampu meredam energi gelombang sehingga terjadi abrasi. Pasir yang terkena abrasi 
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akan bergerak ke arah laut dan setelah sampai di daerah yang memiliki kecepatan air di 
dasar kecil maka pasir tersebut mengendap. Akumulasi endapan ini akan membentukan 
gundukan pasir di dasar pantai pantai yang biasanya sejajar dengan garis pantai. 
 
KESIMPULAN 
Perubahan spasial Delta Wulan Demak yang terjadi pada tahun 1994 sampai 2015 ini 
diantaranya: (1) Wilayah pantai telah mengalami abrasi; (2) Wilayah pantai telah 
mengalami sedimentasi; (3) Wilayah pantai yang semula mengalami abrasi menjadi 
sedimentasi; (4) Wilayah pantai yang semula mengalami sedimentasi menjadi abrasi; (5) 
Wilayah pantai yang mengalami sedimentasi dan stabil; dan (6) Wilayah dengan pola 
stagnan, yaitu tidak mengalami perubahan sejak dari tahun 1994 sampai 2015. Perubahan – 
perubahan yang terjadi bisa menjadi potensial dalam mengembangkan Delta Wulan Demak 
dengan melakukan perencanaan dalam pengelolaan wilayah pesisir yang memperhatikan 
ekosistem yang penting didalamnya sehingga apa yang menjadi penambahan wilayah delta 
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